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Gb.Tabel 4.1. Sampel berita Solopos.com 

No Judul Berita Lokasi Berita Hari/Tanggal 

Penayangan 

1.  Warga Mojosongo Keluhkan Air PDAM 

Keruh 

Solo Senin,19/9/2016 

2. Hujan Turun, Proyek Pengerukan Waduk 

Cengklik Terhambat Lagi 

Boyolali Senin,19/9/2016 

3. Warga Tegal Kuniran Keluhkan Air PDAM 

Keruh dan Bau 

Jebres Senin,19/9/2016 

4. Warga Ngledok Tolak Pendirian Tower 

Telekomunikasi 

Sragen Senin, 19/9/2016 

5. 9 PSK Gunung Kemukus Sragen Positif 

HIV ! 

Sragen Senin,19/9/2016 

6. Pengemis Minta-minta Secara Paksa 

Resahkan Warga Soloraya 

Boyolali Senin,19/9/2016 

7. Petani Sragen Meninggal Terpanggang di 

Lahan Tebu  

Sragen Selasa,20/9/2016 

8. Dubes Australia Belanja di Triwindu Solo, 

Beli Lukisan Rp 2 juta 

Solo Selasa,20/9/2016 

9. Terdakwa Kasus Penusukan Dituntut 12 

Tahun Penjara 

Sukoharjo Selasa,20/9/2016 

10. Sinden Terkenal Sragen Sulani Jadi Buron Sragen Selasa,20/9/2016 

11. Pemkot Benarkan Klewer Sebabkan Sumur 

Warga Mengering 

Solo Rabu, 21/9/2016 

12. Kakek-kakek Perantau Dapat Bantuan 

Netizen ICS 

Solo Rabu, 21/9/2016 

13. Jambret Gentayangan di Laweyan, Sehari 2 

Warga Jadi Korban 

Solo Rabu, 21/9/2016 

14. Laka Flyover Palur, Pengendara Beat 

Diduga Mabuk 

Karanganyar Rabu, 21/9/2016 

15. Indekos Ngemplak Dikosek, Dua Pangan 

Diamankan 

Solo Kamis,22/9/2016 

16. Warga DIY Jadi Korban Tewas Tabrak Lari 

Depan Kuburan Utoroloyo 

Solo Kamis,22/9/2016 

17. Klaten Tak Punya Program Regenerasi 

Petani 

Klaten Kamis,22/9/2016 

18. Keraton Pilih Tidak Ikut Campur Soal Krisis 

Air Warga Baluwarti 

Solo Jumat, 23/9/2016 

19. Usulan Underpass Tak Direspons, Warga 

Tangkil Sragen Lanjutkan Boikot Proyek 

Sragen  Jumat, 23/9/2016 

20. DPRD Akan Panggil DPU, Ini Alasanya Solo Jumat, 23/9/2016 

21. Pedagang Pasar Tawangkuno Desak Pemkab 

Percepat Penataan 

Sukoharjo Jumat, 23/9/2016 

22. Diiming-imingi Rp.2.000 Siswi SD Dicabuli 

Penjual Dawet 

Wonogiri Sabtu, 24/10/2016 

23. Warga Purwonegaran Tagih Janji PDAM 

dan DPU 

Solo Sabtu, 24/10/2016 

24. Manahan Diproyeksi Jadi Kawasan Solo Sabtu, 24/10/2016 



Pariwisata Olahraga 

25. Pungli Parkir Nodai Semarak Festival di 

Balekambang 

Solo Sabtu, 

24/10/2016 

26. Jemaah Haji Wonogiri Kloter 18 Tiba di 

Wonogiri Minggu 

Wonogiri Sabtu, 24/10/2016 

27. Pamit Ke Kebun, Warga Botok Meninggal Karanganyar Minggu, 

25/9/2016 

28. Pelajar Sragen Tak Mungkin Dilarang Naik 

Motor, Begini Alasanya 

Sragen Minggu, 

25/9/2016 

29. Butuh Biaya Persalinan, Pria Miskin 

Boyolali Kembalikan Uang Temuan 

Boyolali Minggu, 

25/9/2016 

30. Begini Kemacetan Balekambang Solo Solo Minggu, 

25/9/2016 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 



 

 

 



 

 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

 



 

 



Transkip Wawancara  

Pertanyaan : 

Selamat sore mbak Rini, saya Wahyu Widiyawati mahasiswa tingkat akhir 

Universitas Sahid Surakarta ingin melakukan wawancara terkait hasil penelitian skripsi yang 

saya lakukan dengan judul akurasi dan objektivitas berita Solopos.com tanggal 19 – 25 

September 2017. Pertama – tama yang ingin saya tanyakan yaitu “Akurasi merupakan 

bagian terpenting dalam berita, dari penelitian yang sudah dilakukan bahwa dari 30 sampel 

berita yang di ambil dari populasi 119 berita di solopos.com dalam rubrik SoloRaya, 

dinyatakan bahwa berita Solopos.com dalam kurun waktu periode 7 hari dari tanggal 19-25 

September dinyatakan akurat dan objektif bagaimana menurut pendapat anda ?”  

 

Jawaban :  

” Dalam hal akurasi dan objektivitas berita yang ditanyakan, beginni ya.....kalau di 

tempat kami bukan hanya mengedepankan tentang akurasi dan objektivitas saja tapi kami 

juga selalu menerapkan dan mengingatkan kepada para reporter kita untuk selalu 

mengedepankan rumus ABC yaitu Akurat, Balance, Clear, jadi memang kami sudah 

menerapkanya diawal termasuk juga objektivitas beritanya. Sejak awal wartawan masuk 

maupun wartawan yang sudah lama bekerja di Solopos kami selalu menekankan untuk tetap 

mengedepankan rumus ABC tadi. 

 

Pertanyaan :  

 “Usaha apa sajakah yang dilakukan untuk mempertahankan akurasi dan objektivitas 

berita di Solopos.com dan apakah latar belakang pendidikan reporter juga mempengaruhi 

berita yang dihasilkan ?”  

 

Jawaban : 

 “Setiap bulan reporter selalu melakukan evaluasi yang dihadiri oleh redaksi yaitu 

satu bulan sekali yaitu Jumat diminggu terakhir bertemu dengan pimpinan redaksi yaitu 

membahas tentang isu-isu yang tengah berkembang di masyarakat. 6 bulan sekali kami 

mendatangkan pakar yang udah mahir membuat berita news investigasi, selain evaluasi kita 

juga mengadakan pertemuan 6 bulan sekali untuk mengetahui wartawan yang lemah pada 

sisi mana, dan biasanya wartawan yang terlihat lemah seperti dalam membuat feature kami 

melakukan pelatihan singkat kembali. Dalam setiap bulan kita juga melakukan test online 



untuk mengukur seberapa bagus kinerja bagian redaksi, sehingga kita juga dapat 

mengevaluasi. Sedangkan untuk masalah pendidikan, itu juga menjadi hal yang penting buat 

kita (Solopos.com). Kalau kita biasa memberikan syarat untuk reporter yaitu lulusan D3, 

sedangkan untuk latar belakang pendidikan dari Solopos tidak harus dari kejuruan 

jurnalistik, tapi semuanya bisa menjadi reporter dengan latar belakang pendidikan yang 

berbeda. Soalnya yaaa......kita sendiri juga ada trainingnya”.  

 

Pertanyaan :  

“Dalam berita yang ditayangkan oleh Solopos.com dari penelitian telah dinilai 

akurat, namun ada beberapa berita ditemukan salam dalam pengetikan, dan kurang dalam 

penulisan jumlah huruf dalam penulisan kata, bagaimana menurut anda ?” 

Jawaban :  

 “Kendala wartawan itu biasanya saat mereka dikejar deadline, ketergesaan dan 

terkadang ada tipikal wartawan yang kemrungsung. Temen-temen selalu  dibekali tentang 

kamu harus ABC (Akurat, Balance,Clear), harus 5W+1H sebelum melakukan peliputan dan 

dikami wartawan itu sistemnya multi talent jadi harus bisa mencari berita untuk. online, 

untuk radio, untuk koran jadi mereka kadang ada juga yang belum menguasainya. Untuk 

masalah profesionalitas wartawan sendiri itu begini ya, kita kan setiap tahun melakukan 

regenerasi wartawan  jadi ada wartawan baru, wartawan yang masih junior biasanya belum 

bisa menyesuaikan diri jadi masih terpantau dari masalah waktuTerkait dengan salah 

huruf,salah pengetikan memang kita akui, masih sering menemui kesalahan-kesalahan 

seperti itu. Namun kita mempunyai mekanisme punishment berjenjang yaitu ketika reporter 

(wartawan) melakukan kesalahan biasanya kita langsung koordinasi dengan reporter terkait 

yang salah apa. Jika dalam kurun waktu dia selalu salah hingga ada kesalahan fatal seperti 

nama orang, atau kalimat sehingga mengubah makna maka kami memberikan memo 

peringatan selama 6 bulan. Kalau masih salah lagi maka kami memberikan Surat Peringatan 

01 hingga tahap pengurangan reporter. 

 

 

 

 



 

Protokol Pengisian Lembar Coding 

AKURASI DAN OBYEKTIVITAS BERITA PORTAL ONLINE SOLO POS.COM 

PERIODE 19 – 25 SEPTEMBER 2016 

 

Pengantar 

Analisis isi ini dimaksudkan untuk mengetahui akurasi dan obyektivitas berita pada portal 

online solopos.com. Bacalah dengan seksama petunjuk pengisian ini yang menjadi dasar anda 

dalam mengisi lembar coding. 

Berita  

Penelitian ini hanya menyertakan berita yang bersifat umum atau reguler tentang 

kejadian/peristiwa yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari.dan menggunakan bahasa 

indonesia. Berita disini didefinisiksn sebagai produk dari media massa (portal online) berisi 

laporan tentang fakta atau kejadian, opini, yang dianggap memiliki nilai dan membawa 

dampak bagi masyarakat. Akurasi dan obyektivitas berita untuk melihat seperti apa mutu atau 

tingkatan baik/buruknya sebuah berita itu layak untuk dibaca. 

Prosedur  

Lihat, baca dan cermatilah berita dengan seksama. Bacalah juga petunjuk pengisian ini agar 

Anda dapat menempatkan berita dalam kategori yang tepat. Setelah itu, isilah lembar coding 

dengan angka pada bidang yang telah disediakan. 

Q1: Akurasi 

Akurasi untuk mengukur apakah berita yang disajikan akurat atau tidak. Akurat bila berita 

disajikan berdasar pada keadaan objektif ketika peristiwa terjadi. Terdapat kesesuaian antara 

fakta dengan kondisi sebenarnya. Akurasi juga sama dengan tepat, teliti, tau seksama yang 

meliputi ketelitian fakta bahwa setiap pernyataan dalam berita, nama orang, jabatan, gelar, 



tempat peristiwa, hari dan tanggal peristiwa, setiap kata atau ekspresi atau kalimat definitif, 

setiap angka atau data statistik , harus disajikan secara tepat agar tidak menimbulkan 

kesalahpahaman, baik bagi orang-orang yang diberitakan, maupun bagi khalayak pembaca. 

Tidak hanya terbatas mengenai rincian fakta yang spesifik tetapi juga mengenai keseluruhan 

berita secara umum. 

 Agar anda dapat mengkatagorikan berita secara tepat, perhatikan kata-kata, kalimat 

serta gambar dalam berita tersebut. Jika anda menjumpai beberapa hal berikut ada didalam 

berita, maka masukkanlah dalam kategori akurasi. Jika ia ada, iya, benar, positif, sesuai, 

maka masukkanlah dalam penilaian akurat (angka 1). Namun bila berkonotasi tidak ada, 

tidak, salah, negatif, tidak sesuai atau sesuatu yang bermakna kebalikan, maka masukkanlah 

dalam penilaian tidak akurat (angka 2).  

-  Ada narasumber yang jelas (mencantumkansumberberita) 

- Pemilihannarasumbersesuaidengankompetisi 

- Tidaksalahataubenardalammenyebut/menuliskanatribusinarasumber (nama, status, 

jabatan, pangkat,umur, keahlian, dsb) 

- Benardalammenyebut/menulisnamaorganisasi, lembaga,singkatan 

- Benardalammenulisjuduldanlokasiperistiwa 

- Sesuaiantarajuduldenganisiberita 

- Sesuaiantara lead/kepalaberitadenganisi 

- Sesuaiantaranarasidengangambar 

Lengkap dan jelas memuat tentang aspek-aspek dalam berita (5W+1H) : apa yang diberitakan 

(what), siapa yang diberitakan (who), penyebab berita( (why), waktu peristiwa (when), lokasi 

kejadian (where), dan penjelasan mengenai kejadian (how) – formula dasar berita. Berita 

yang tidak ada unsur when misalnya khususnya untuk berita yang sifatnya kejadian bukan 

opini/talknews bisa masuk dalam kategori ini.  



 

1 = akurat 2 = tidak akurat 

 

  

Q2: Obyektifitas 

 Berita obyektif berkaitan dengan sejumlah berita disajikan secara apa adanya tidak 

memasukkan subyektifitas wartawan yakni ada pemisahan berita/fakta dari komentar, opini, 

interpretasi. Berita didasarkan atas wawancara, bukan berdasar penilaian subyektifitas 

wartawan, tidak memberikan penilaian/judgment/penghakiman benar/salah. Berita disusun 

tanpa memasukan prasangka-prasangka pribadi atau pesan dari pihak lain. Contohnya muncul 

narasi yang bukan didasari wawancara/hasil mengutip sumber “seharusnya,tidak/jangan, 

tidak sepantasnya seseorang...., seseorang yang....kenapa hanya seperti itu?,  dsb. 

 

1 = obyektif 2 = tidak obyektif 

 

 

 

 

 

 

 

 



LEMBAR CODING  : 

 

AKURASI DAN OBYEKTIVITAS BERITA PORTAL ONLINE SOLO POS.COM 

PERIODE 19 – 25 SEPTEMBER 2016 

 

 

Nomor coding  :........................................................................................ 

Nomor identitas coding :........................................................................................ 

Nama Perusahaan Percetakan :........................................................................................ 

Edisi/Hari-tanggal-jam penayangan :........................................................................................ 

Program Berita :........................................................................................ 

Judul Berita :........................................................................................ 

 

 

1. AKURASI   

1 = Akurat 2 = Tidak Akurat ---------------- 

2. OBYEKTIFITAS   

1 = Obyektif 2 = Tidak Obyektif ---------------- 

 

 

 

 

 

 



 

INTERIABILITAS RUMUS HOLSTI 

 

1. Kategori Akurasi  

 

Berita Coder 1 Coder 2 Setuju/tidak setuju 

1 1 1 S 

2 2 2 S 

3 1 1 S 

4 1 1 S 

5 1 1 S 

6 1 1 S 

7 1 1 S 

8 1 1 S 

9 1 1 S 

10 1 1 S 

11 1 1 S 

12 1 1 S 

13 1 1 S 

14 1 1 S 

15 1 1 S 

16 1 1 S 

17 1 1 S 

18 1 1 S 

19 1 1 S 

20 1 1 S 

21 1 1 S 

22 1 1 S 

23 1 1 S 

24 1 1 S 

25 1 1 S 

26 1 1 S 

27 1 1 S 

28 1 1 S 

29 1 1 S 

30 1 1 S 

Jumlah  

 

 

  Total :  

S       : 30 

TS    : 0 

Reliabilitas    (2M/N1+N2) = 2x30/30+30=60/60= 1 (100%) 

 

 

 



 

2. Kategori Objektifitas 

 

Berita Coder 1 Coder 2 Setuju/tidak setuju 

1 1 1 S 

2 1 1 S 

3 1 1 S 

4 1 1 S 

5 1 1 S 

6 1 1 S 

7 1 1 S 

8 1 1 S 

9 1 1 S 

10 1 1 S 

11 1 1 S 

12 1 1 S 

13 1 1 S 

14 1 1 S 

15 1 1 S 

16 1 1 S 

17 1 1 S 

18 1 1 S 

19 1 1 S 

20 1 1 S 

21 1 1 S 

22 1 1 S 

23 1 1 S 

24 1 1 S 

25 1 1 S 

26 1 1 S 

27 1 1 S 

28 1 1 S 

29 1 1 S 

30 1 1 S 

Jumlah  

 

 

  Total :  

S       : 30 

TS    : 0 

Reliabilitas    (2M/N1+N2) = 2x30/30+30=60/60= 1 (100%) 

 

 

 

 



 

Photobersama Rini Yustiningsih, Redaksi Pelaksana Solopos Digital Media/ 23 

November 2016 

 

 

 

 

 


